KEHIDUPAN SUAMI ISTRI PASANGAN PERNIKAHAN SIRI  DI KABUPATEN BANJARNEGARA by Nurhidayati, Nurhidayati
vii 
 
KEHIDUPAN SUAMI ISTRI PASANGAN PERNIKAHAN SIRI  
DI KABUPATEN BANJARNEGARA 
 
Oleh:  
Nurhidayati  
NIM 06104241003 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran kehidupan 
pasangan suami istri yang melakukan pernikahan siri yang meliputi aspek psikologis, 
aspek sosial, aspek ekonomi serta aspek agama.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode penelitian deskriptif. Subyek dalam penelitian ini adalah 5 
pasangan yang melakukan pernikahan siri. Kriteria subyek penelitian yaitu pasangan 
suami istri pernikahan siri, bertempat tinggal di Kabupaten Banjarnegara, Usia lebih 
dari 20 tahun, dan usia pernikahan lebih dari 2 tahun. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode observasi dan wawancara. Uji keabsahan data dilakukan 
dengan metode triangulasi data dengan keluarga subyek. Teknik analisis data 
mengklarifikasikan data dalam tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, secara aspek psikologis 
yang meliputi komunikasi subyek dengan pasangan lancar, konflik dalam keluarga 
dapat diselesaikan dengan baik. Empat pasangan tidak merasakan adanya dampak 
dari pernikahan siri. Namun masih terdapat subyek yang kesulitan mengurus akta 
anak dan kartu keluarga. Sebagian besar subyek bahagia dengan pernikahan siri. 
Namun terdapat pasangan yang merasa tertekan dan was-was dalam pernikahan siri. 
Kedua, secara aspek sosial sebagian besar pasangan pernikahan siri menjalin 
hubungan yang cukup baik dengan masyarakat. Ketiga , secara aspek ekonomi empat 
suami tetap memberikan nafkah kepada istri. Namun salah satu pasangan belum 
mendapat nafkah karena masih menjadi tanggung jawab orang tua selama pernikahan 
siri. Istri dalam pernikahan siri sebagian besar mengelola keuangan dengan baik. 
Keempat, secara aspek agama pasangan pernikahan siri jarang melaksanakan ibadah 
bersama suami. Hal ini dikarenakan jarak dan kesibukan masing-masing pasangan.  
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